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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK TERHADAP 

 RETURNSAHAM PADA INDUSTRI PERBANKAN  

DI INDONESIA 

 
Oleh 

 

I NYOMAN AGUNG T. SAPUTRA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank yaitu 

dengan menggunakan metode RGEC yang terdiri dari variabel risk profile (NPL), 

good corporate governance ( GCG), rentability (ROA)  dan capital (CAR) 

terhadap return saham. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 25 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan 

yang telah memenuhi kriteria RGEC yang dijadikan sampel. Alat uji pengolahan 

data menggunakan software SPSS 22 meliputi analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji kelayakan model 

regresi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel rentability 

(ROA) terbukti berpengaruh positif terhadap return saham. Penelitian ini tidak 

membuktikan variabel risk profile (NPL), good corporate governance (GCG) dan 

capital (CAR) berpengaruh terhadap return saham. 

 

Kata Kunci: Risk Profile, Good Corporate Governance, Rentability, Capital, 

Return Saham 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE HEALTH OF BANK RATE TO  

STOCK RETURN IN THE BANKING INDUSTRY  

IN INDONESIA 

 

By 

 

I NYOMAN AGUNG T. SAPUTRA 

 

 

This study aims to determine the effect of bank soundness namely by using the 

RGEC method which consists of risk profile (NPL), good corporate governance 

(GCG), rentability (ROA) and capital (CAR) against stock return. The sample of 

this research is as many as 25 banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the period 2012-2016. The type of data used is secondary data in the 

form of annual reports of companies that have met the criteria RGEC sampled. 

SPSS 22 is the software which  testing tools include descriptive analysis, classical 

assumption test, multiple linear regression, coefficient of determination test, 

regression model feasibility test, and hypothesis test. The results showed that the 

variable rentability (ROA) proved to have a positive effect on stock returns. This 

research does not prove the risk profile variable (NPL), good corporate 

governance (GCG) and capital (CAR) influence on stock return. 

 

Keywords: Risk Profile, Good Corporate Governance, Rentability, Capital, 

Stock Return 
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BAB I 

PENDAHULIAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan Indonesia telah mengalami perkembangan beberapa tahun terakhir ini. 

Dimulai dari masa terpuruknya perbankan nasional sampai pada masa perbaikan 

dan perkembangan yang bertahap yang masih berlangsung hingga saat ini. Upaya 

peningkatan dan perbaikan kinerja dilatarbelakangi tahun 1998 perbankan 

Indonesia mengalami goncangan, yaitu dimana penarikan uang secara besar-

besaran (rush) disebabkan tingkat kepercayaan masyarakat pada bank mulai 

menurun akibat krisis moneter. Pengawasan terhadap bank di Republik Indonesia 

dilakukan agar kejadian serupa tidak terulang kembali. 

 

Peristiwa krisis yang terjadi di Industri perbankan Indonesia mengganggu 

kegiatan keuangan  perbankan yang kemudian menimbulkan persaingan yang 

semakin ketat terutama dalam hal menarik minat masyarakat untuk menyimpan 

dananya di bank. Dalam perkembangannya, persaingan antarbank terlihat dari 

upaya mereka mendapatkan dana nasabah karena dana tersebut merupakan hal 

yang sangat penting bagi bank sebagai sumber dana yang digunakan untuk 

kegiatan operasi bank. Bank kini menjadi lebih fleksibel dalam layanan yang 

diberikan bukan sekedar sebagai tempat penyimpanan uang bagi pihak yang 

kelebihan dana (surplus fund) dan sebagai sumber dana bagi pihak yang 



2 

memerlukan dana (defisit fund). Produk dan jasa perbankan yang ditawarkan juga 

semakin beraneka dan memberikan kemudahan dalam bertransaksi.  

 

Bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat kesehatannya dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara  

berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah perbaikan 

yang tepat pada penerapan Good Corporate Governance. 

 

Undang- undang No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Serta untuk jasa lainnya menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman dari kebutuhan masyarakat yang selalu meningkat. Perbankan memiliki 

peran yang cukup penting dalam masyarakat, dibuktikan dengan banyaknya 

jasa yang ditawarkan oleh bank untuk memudahkan masyarakat dalam 

bertransaksi, baik untuk mengirim uang jarak jauh, pembayaran listrik, telpon, 

air, tiket transportasi dan lain-lain. 

  

Teknologi yang sedang berkembang saat ini juga membuat banyaknya perusahaan  

start-up yang mulai beroperasi dengan menggunakan sosial media sebagai media  

penjualan.  Dengan banyaknya perusahaan yang menggunakan media sosial  

tentunya perbankan menjadi suatu bagian alternatif dalam melakukan transaksi 

dengan mudah. Penjaminan kelancaran transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut merupakan hal yang sangat penting untuk dipertahankan oleh perbankan.   
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Informasi fundamental dan teknikal dapat digunakan sebagai acuan bagi para 

investor untuk memprediksi return, risiko atau ketidakpastian, jumlah, waktu, 

ukuran perusahaan serta faktor lain yang berhubungan dengan investasi di pasar 

modal. Sebagian besar bank menerbitkan saham dan mempublikasikan laporan 

keuangan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. Maka mereka  pun  

banyak  yang  bergabung  di  Bursa Efek Indonesia sebagai wadah bagi mereka 

untuk menjual saham dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. 

 

Kesehatan bank menjadi kepentingan semua pihak (stakeholders) yaitu pemilik 

bank, manajemen bank, masyarakat sebagai pengguna jasa bank dan pemerintah 

sebagai regulator. Dimaksudkan sebagai tolak ukur bagi pihak manajemen bank, 

apakah mereka menjalankan bisnis bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

sehingga dapat terhindar dari permasalahan yang terjadi pada waktu lalu. 

Kepercayaan dari masyarakat dan stabilitas moneter di Indonesia merupakan 

faktor yang dipengaruhi dari hal tersebut. Permana (2012) Bank yang sehat adalah 

bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik seperti dapat menjaga 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu 

kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat melaksanakan kebijakan moneter. 

Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dalam upaya menetapkan strategi 

yang bagus dalam menyikapi kebijakan pada Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011,  

indikatatornya terdiri dari Risk atau resiko, Good Corporate Governance , 

Rentability dan Capital. 
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Perusahaan bank harus membuat laporan keuangan untuk memberikan informasi  

dan posisi keuangan yang digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan  

seperti manajer, investor dan pihak lain. Pertumbuhan laba perusahaan  

mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Laba yang terus meningkat  

menjadi salah satu penarik bagi investor dan calon investor untuk menanamkan  

modalnya pada perusahaan tersebut. Laba perusahaan yang ada dilaporan  

keuangan dapat merefleksikan harga saham yang ada dipasaran, apabila  

pertumbuhan laba positif maka harga saham juga positif, begitu pula sebaliknya.   

Semakin positif peningkatan harga saham, maka return saham yang akan didapat  

akan meningkat.  

 

Seiring berjalannya kemajuan dibidang tatanan penilaian kesehatan bank, secara 

umum telah mengalami perubahan sejak pertama kali diberlakukan pada tahun 

1999 yaitu dengan menerapkan CAMEL (capital, asset qulity, management, 

earnings, dan liquidity) kemudian terdapat perubahan pada tahun 2004 yaitu 

CAMELS yakni permodalan (capital), kekayaan (asset quality), manajemen 

(management), rentabilitas (earnings), dan likuiditas (liquidity), serta sensitivity to 

market risk.  Bank Indonesia (BI) menginginkan agar bank di Indonesia mampu 

mengidentifikasi permasalahan lebih dini dan meningkatkan kewaspadaan dengan 

melakukan manajemen risiko yang baik. Bank Indonesia (BI) kemudian 

mengubah sistem penilaian CAMELS menjadi penilaian RGEC. Penilaian tingkat 

kesehatan bank yang baru yang diterapkan pada 2012 yaitu RGEC menilai profil 

risiko (risk profile), tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital) yang tercantum 
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dalam PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya yaitu penelitian ini  

menggunakan metode terbaru yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tahun 

2011 yaitu dengan metode RGEC untuk mengukur tingkat kesehatan bank. 

Bertumpu pada tingkat persaingan dalam dunia perbankan di Indonesia yang 

semakin ketat dengan tetap mempertahankan kepercayaan masyarakat luas 

terhadap bank di Indonesia, sangat penting sekali bagi pihak mananjemen untuk 

selalu memperhatikan kesehatan bank. Berdasarkan latar belakang masalah yang 

dipaparkan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mengkaji pengaruh dari kesehatan bank dengan judul “Pengaruh 

Tingkat Kesehatan Bank terhadap Return Saham  pada Industri Perbankan 

di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka  

masalah penelitian sebagai berikut:  

1) Bagaimana pengaruh risk profile terhadap return saham pada industri  

perbankan di Bursa Efek Indonesia?  

2) Bagaimana pengaruh good corporate governance terhadap return saham  

pada industri perbankan di Bursa Efek Indonesia?  

3) Bagaimana pengaruh rentability terhadap return saham pada industri  

perbankan di Bursa Efek Indonesia?  

4) Bagaimana pengaruh capital terhadap return saham pada industri 

perbankan di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1) Untuk membuktikan bahwa  risk profile berpengaruh terhadap return 

saham pada industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.  

2) Untuk membuktikan bahwa  good corporate governance berpengaruh  

terhadap return saham pada industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.  

3) Untuk membuktikan bahwa rentability berpengaruh terhadap return saham  

pada industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.   

4) Untuk membuktikan bahwa capital berpengaruh terhadap return saham 

pada industri perbankan di Bursa Efek Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

kepada :   

 

1) Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media untuk mendambah 

wawasan, memberikan kontribusi hasil literatur sebagai salah satu bukti 

empiris dibidang akuntansi keuangan dan pasar modal.  

  

2) Praktisi  

Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan informasi 

tambahan bagi pihak manajemen perbankan, dengan meningkatkan 

kesehatannya serta meningkatkan kualitas kinerja perbankan.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 

analisis dalam melakukan prediksi return saham, yang dapat memberi 

sumbangan informasi bagi para investor asing maupun domestik dalam 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Sinyal 

 

Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh  

Perusahaan perbankan terhadap keputusan investasi pihak luar perusahaan.  Hal 

ini menyatakan bahwa manajemen selalu mengungkapkan informasi yang 

dibutuhkan oleh investor, khususnya apabila informasi tersebut ada berita baik 

(good news). Informasi mengenai kinerja perbankan merupakan sinyal bagi para 

investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi.   

 

Bank yang sehat merupakan sinyal yang diberikan oleh perbankan terhadap calon 

investor. Sinyal yang diberikan dapat berupa sinyal positif maupun sinyal 

negative. Menurut Wolk et al, (2001) dalam Farkhan (2012), teori sinyal 

menjelaskan alasan perusahaan menyajikan informasi untuk pasar modal. Teori 

sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Teori sinyal 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-

sinyal pada pengguna laporan keuangan.  

 

Menurut Jama’an (2008), teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
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keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi 

atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal 

dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi.  

 

Hal ini senada dengan  pendapat Rustiarini (2010) yang mengungkapkan bahwa 

teori sinyal membahas mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan 

informasi kepada pihak eksternl. Dorongan tersebut disebabkan karena asimetri 

informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal. Untuk mengurangi 

asimetri informasi maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang 

dimiliki, baik informasi keuangan maupun non keuangan.  

 

Sinyal yang diberikan dapat berupa good news maupun bad news. Sinyal good 

news dapat berupa kinerja perusahaan perbankan yang mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun yang dapat di lihat dari pertumbuhan labanya dan tingkat 

return saham yang baik, sedangkan bad news dapat berupa penurunan kinerja 

yang semakin mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dengan adanya metode 

baru yaitu RGEC dalam menilai tingkat kesehatan bank, diharapkan dapat 

menjadikan referensi sinyal untuk para investor untuk berinvestasi. 

 

2.1.2 Definisi Bank   

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarkat dalam bentuk simpanan dan 

menyalur-kannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi Keuangan Nomor 31 

tahun 2007 menyatakan bahwa, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan disalurkan kembali dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan 

beberapa uraian dari definisi bank dapat diambil kesimpulan bahwa bank adalah 

suatu badan hukum yang kegiatannya menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana.   

 

2.1.3 Fungsi Bank   

Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2014) fungsi utama bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara 

spesifik bank dapat berfungsi sebagai: 

1) Agent of trust  

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat akan mau  

menitipkan dananya di bank karena adanya kepercayaan. Pihak bank juga akan  

menyalurkan dananya kepada debitur karena adanya unsur kepercayaan.  

2) Agent of development  

Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana memungkinkan  

masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan  

konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan investasi–distribusi–konsumsi 

adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat.  

3) Agent of services   

Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa pengiriman uang,  

penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 
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2.1.4 Jenis Bank 

 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan; 

1. Bank Umum yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Bank Perkreditan Rakyat yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah tapi dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

 

2.1.5 Karakteristik Bank 

 

Menurut Taswan (2008), lembaga perbankan mudah dikenali karena memiliki 

karakteristik umum sebagai berikut : 

1) Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara pihak- pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak–pihak yang membutuhkan dana, 

serta berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran dengan 

berpijak pada falsafah kepercayaan. 

2) Sebagai lembaga kepercayaan, bank harus selalu menjaga likuiditasnya  

sehingga  mampu  memenuhi  kewajiban  yang harus segera dibayar. 

3) Bank selalu dihadapkan pada dilema antara pemeliharaan likuiditas atau 

peningkatan earning power. Kedua hal ini berlawanan  dalam  mengelola  

dana  perbankan.  Yang  artinya, jika menginginkan likuiditas tinggi maka 

earningatau rentabilitas rendah dan sebaliknya. 

4) Bank  sebagai  lembaga  kepercayaan  mempunyai  kedudukan yang 

strategis untuk menunjang pembangunan nasional. 
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2.1.6 Kesehatan Bank   

Menurut Undang– undang Nomor 10 Tahun 1998 bank wajib memelihara tingkat  

kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas  

manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan  

dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip 

kehati–hatian. Kesehatan bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja 

bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan 

fokus pengawasan terhadap bank. Selain itu, kesehatan bank juga menjadi 

kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola, dan masyarakat 

pengguna jasa bank.   

 

Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan 

kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik denga cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku (Totok, 2006). Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari 

beberapa indikator. Salah satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar 

penilaian adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan 

itu akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar 

penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan memungkinkan 

manajemen untuk mengidentifikasikan perubahan-perubahan pokok pada trend 

jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil analisis laporan 

keuangan akan membantu mengintepretasikan berbagai hubungan kunci serta 

kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi 

keberhasilan perusahaan dimasa mendatang. 
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2.1.7 Faktor Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  

Menurut PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank 

Umum “Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang 

dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank.” Lebih lanjut dinyatakan bahwa bank 

wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) atas tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara 

individual maupun secara konsolidasi.  Sesuai dengan perkembangan usaha bank 

yang senantiasa bersifat dinamis dan berpengaruh pada tingkat risiko yang 

dihadapi, maka metodologi penilitian tingkat kesehatan bank perlu disempurnakan 

agar dapat lebih mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu yang akan 

datang. Penyesuaian tersebut perlu dilakukan agar penilaian tingkat kesehatan 

bank dapat lebih efektif digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja bank 

termasuk dalam penerapan manajemen risiko dengan fokus pada risiko yang 

signifikan, dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku serta penerapan 

prinsip kehati-hatian. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan menyempurnakan 

penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan berdasarkan risiko dan 

menyesuaikan faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank. Sesuai dengan Surat 

Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP 25 Oktober 2011.   

 

Dengan menerapkan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

pendekatan berdasarkan Risiko (Risk-Based Bank Rating/RBBR) yang terdiri dari 

komponen risk profile, Good Corporate Governance (GCG), rentability dan 

capital dimana risk profile adalah risiko spesifik yang sedang dihadapi oleh 

masing-masing bank umum, GCG adalah tata kelola perbankan yang baik, 
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rentability adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba operasi, dan capital 

adalah kecukupan modal yang dimiliki oleh masing-masing bank.  

Penilaian dengan metode RGEC memiliki faktor-faktor penilaian sebagai berikut: 

1) Profil risiko (Risk Profile) 

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 

dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional Bank yang dilakukan 

terhadap 8 (delapan) risiko yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.  

 

2) Good Corporate Governance (GCG)   

Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen Bank 

atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang didasarkan pada tiga aspek utama 

yaitu Governance Structure, Governance Process, Governance Outcomes. 

Governance Structure mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Komisaris dan Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite.  

 

Governance Process mencakup penerapan fungsi kepatuhan bank, penanganan 

benturan kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan ekstren, penerapan 

manajemen risiko termasuk sistempengendalian intern, penyediaan dana kepada 

pihak terkait dan dana besar, serta rencana strategis bank. Governance Outcomes 

mencakup transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan 

GCG dan pelaporan internal. Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan 

dalam pengelolaan perbankan mengingat SDM yang menjalankan bisnis 

perbankan merupakan faktor kunci yang harus memiliki integritas dan kompetensi 

yang baik. 



15 

3) Rentability  

Menurut Kasmir (2014) rentabilitas adalah kemampuan bank dalam meningkatkan  

keuntungan, efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank bersangkutan.  

Penilaian didasarkan pada rentabilitas suatu bank dalam menciptakan laba.  

Komponen faktor earnings yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On  

Assets (ROA). ROA  digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank  

dalam memperoleh keuntungan (laba sesudah pajak) yang dihasilkan dari total 

asset bank yang bersangkutan. 

 

4) Capital  

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolan permodalan. Dalam melakukan 

perhitungan permodalan, bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia 

yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi umum. 

Selain itu, dalam melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank juga harus 

disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Kecukupan modal dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rasio Capital Adequaty Ratio (CAR) 

yaitu total modal dibagi dengan asset tertimbang menurut resiko. Semakin tinggi 

CAR yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin baik kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 

berisiko. 
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2.1.8 Return Saham   

Menurut Harjito (2009) dalam Puspitasari (2012) saham adalah tanda bukti 

kepemilikan atau penyertaan pemegangnya atas perusahaan yang mengeluarkan 

saham tersebut (emiten). Secara umum, return saham adalah keuntungan yang 

diperoleh dari kepemilikan saham investor atas investasi yang dilakukannya yang 

terdiri atas dividen dan capital gain/loss. Return dibedakan menjadi dua, yaitu 

return yang telah terjadi yang dihitung berdasarkan data historis dan return yang 

diharapkan yang akan diperoleh investor di masa mendatang. 

 

Menurut Jogiyanto (2010) saham dibedakan menjadi dua: (1) return realisasi 

merupakan return yang telah terjadi, (2) return ekspektasi merupakan return yang 

diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa yang akan datang, yaitu return 

saham sesungguhnya   (realized   return)   dan   return   yang diharapkan   atau   

return ekspektasi. Return sesungguhnya merupakan return yang sudah terjadi yang 

dihitung dari selisih harga sekarang relatif terhadap harga sebelumnya. Sedangkan 

return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh investor di 

masa yang akan datang. Return tersebut memilki dua komponen yaitu current 

income dan capital gain. 

 

Bentuk dari current income berupa keuntungan yang diperoleh melalui 

pembayaran yang bersifat periodik berupa deviden sebagai hasil kinerja 

fundamental perusahaan. Sedangkan capital gain berupa keuntungan yang 

diterima kerena selisih antara harga jual dan harga beli saham. Besarnya capital 

gain suatu saham akan positif, bilamana harga jual dari saham yang dimiliki lebih 

tinggi dari harga belinya.  
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan yaitu digunakan sebagai bahan-bahan  

acuan pembandingan dan juga sebagai informasi serta referensi dalam penelitian. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Nama Tahun Judul Hasil Penelitian 

Fadhila 2015 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank  

denganMenggunakan 

Metode Risk Based 

Bank Rating (RBBR)  

(Studi pada Bank 

Milik Pemerintah 

Pusat yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2011-2013 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor profil risiko 

bank milik pemerintah pusat 

memiliki rata-rata NPL di 

bawah 5% dengan rata-rata 

IRR 107,01%, dan rata-rata 

LDR yang berpredikat cukup 

baik. Faktor GCG bank 

menunjukkan secara 

keseluruhan bank mampu  

memenuhi sebelas aspek 

GCG dengan rata-rata 

mendapat predikat penerapan 

GCG sangat baik. Penilaian 

terhadap rentabilitas 

mengindikasikan rata-rata 

rentabilitas sangat memadai. 

Faktor permodalan 

menunjukkan bank mampu 

memenuhi kewajiban 

penyediaan modal minimum 

sebesar 8%.  
 

Novita 2013 Pengaruh CAR, 

ROE, LDR Dan 

NPL Terhadap 

Return Saham Serta 

Pengaruh Saat 

Sebelum Dan 

Sesudah Publikasi 

Laporan Keuangan 

Pada Bank Go 

Public Di Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel Capital Adequency 

Ratio,Return On Equity, Loan 

To DepositRatio, Non 

Performing Loan 

TidakBerpengaruh Terhadap 

PerubahanHarga Saham Bank 

Di Bursa Efek Indonesia Baik 

Secara Simultan Maupun Parsial 

Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2003-2005 

Noviantari 

 

2017 Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan Metode 

Rgec (Riks Profile, 

Hasil analisis regresi linear 

berganda yang telah di bahas 

pada bab sebelumnya, dapat 

diberikan kesimpulan sebagai 
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Good Corporate 

Governance, 

Earning, Capital) 

Terhadap Return 

Saham (Study Kasus 

Pada Bank Umum 

Swasta Nasional 

Devisa Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2013-2015) 

berikut:  

1. Variabel Riks Profile yang 

di ukur dengan Non 

Performing Loan (NPL) dan 

Loan To Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap return 

saham.  

2. (GCG) yang di ukur 

dengan menggunakan kriteria 

secara self assessment 

berpengaruh positif signifiksn 

terhadap return saham. 3. 

Variabel earnings yang di 

ukur dengan return on asset 

(ROA) dan net interest 

margin (NIM) berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

return saham.  

4. Variabel capital yang di 

ukur dengan capital edequecy 

ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap return 

saham. 

Hendrayana, 

et al. 

2015 Pengaruh Komponen 

RGEC Pada 

Perubahan Harga 

Saham Perusahaan 

Perbankan Di Bursa 

Efek Indonesia 

Simpulan yang dapat diambil 

berdasarkan pembahasan 

hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 1) Profil 

risiko berpengaruh negatif 

dan signifikan pada 

perubahan harga saham. 2) 

Good Corporate Governance 

(GCG)berpengaruh positif 

dan signifikan pada 

perubahan harga saham. 3) 

Rentabilitas (ROA) 

berpengaruh positif dan 

signifikan pada perubahan 

harga saham. 4) Permodalan 

(CAR) berpengaruh negatif 

dan signifikan pada 

perubahan harga saham. 

Sumber: Fadhila (2015), Novita (2013), Noviantari (2017), Hendrayana, et al 

(2015). 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan tinjauan penelitian- 

penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran penelitian 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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(X1) 

Good Coorporate 

Governance (Indeks 

pengungkapan) 

(X2) 

Capital (CAR) 

(X4) 

Rentability (ROA) 

(X3) 

Return Saham 

(Y) 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

Semakin sehat suatu bank, maka semakin tinggi profit yang dihasilkan serta 

peluang dalam pembagian dividen semakin besar.  Dalam  kondisi  seperti  ini,  

harga  saham akan mengalami peningkatan. Bagi investor, peningkatan harga 

saham merupakan kejadian yang   diharapkan   karena   akan   meningkatkan 

return sahamnya. 

 

2.4.1 Pengaruh Risk Profile terhadap Return Saham  

Untuk menilai risiko dilakukan analisis dan penetapan peringkat risiko inheren 

dan kualitas penerapan manajemen risiko. Penilaian risiko inheren merupakan 

penilaian atas risiko melekat  pada  kegiatan  bisnis  bank,  baik  yang dapat 

dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi 

keuangan bank. Dalam usaha perbankan, bank memiliki risiko yang melekat 

secara sistemis dimana risk loss yang terjadi pada suatu bank akan menimbulkan 

dampak tidak hanya terhadap bagi bank yang bersangkutan tetapi juga akan 

berdampak terhadap nasabah dan perekonomian secara keseluruhan. Menurut 

Idroes dan Sugiarto (2006), Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah 

merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah 

satu fungsi bank adalah sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara 

pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, 

risiko dapat dikatakan sebagai suatu peluang terjadinya kerugian atau 

kehancuran.   

 

Pada penelitian ini melihat dari risiko kredit dimana proksi dari risiko kredit yaitu 

rasio Non Perfoming Loan (NPL).  Salah satu fungsi dari bank adalah 
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menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam kredit. Dalam menjalankan fungsi 

tersebut melekat risiko kredit yaitu risiko kegagalan counterparty dalam 

memenuhi kewajibannya. Kredit bermasalah didefinisikan sebagai risiko yang 

dikaitkan dengan kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau 

risiko dimana debitur tidak dapat melunasi hutangnya (Ghozali, 2011).  

 

Pengaruh Net Performing Loan terhadap return saham terdukung dengan teori 

sinyal, yang menunjukkan bahwa nilai NPL yang tinggi akan memberikan sinyal 

yang buruk terhadap calon investor sehingga return saham dapat menurun. 

Semakin tinggi NPL muncul maka semakin tinggi pula return saham yang 

dialokasikan untuk menutup loss. Pada penelitian yang dilakukan oleh Syauta dan 

Widjaja (2009), dimana Rasio NPL memiliki pengaruh terhadap gejolak return 

saham perbankan sedangkan menurut penelitiian Gunawan (2012), bahwa NPL 

tidak berpengaruh terhadap return saham, maka penulis menyimpulkan bahwa 

semakin tingginya Net Performing Loan maka semakin tinggi pula risiko kredit 

yang dapat disalurkan oleh bank kepada nasabah yang diberikan sehingga 

mengakibatkan pendapatan yang rendah dan mengakibatkan turunnya return 

saham pada periode tertentu. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha1 : Risk Profile berpengaruh negatif terhadap return saham. 

 

2.4.2 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return Saham  

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep untuk meningkatkan 

kinerja perbankan  melalui pengendalian monitoring (pengawasan) kinerja 

manajemen dan menjamin akuntabilitas  manajemen terhadap  stakeholder dengan 
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mendasarkan pada kerangka peraturan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fadhila (2015) GCG berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Faktor 

Good Corporate Governance bank menunjukkan secara keseluruhan bank mampu 

memenuhi sebelas aspek GCG denganrata-rata mendapat predikat penerapan 

GCG sangat baik. Penilaian terhadap rentabilitas mengindikasikanrata-rata 

rentabilitas sangat memadai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian Indrayani dan sutrisna (2016) menyatakan bahwa GCG 

memiliki hubungan yang positif terhadap harga saham yang menunjukkan bahwa 

Good Corporate Governance berpengaruh signifikan  terhadap return saham.  

 

Jika suatu perbankan telah melampirkan kegiatan Good Corporate Governance 

dengan baik maka secara tidak langsung telah menyampaikan informasi kepada 

media bahwa GCG mempengaruhi kinerja karyawan dan perbankan, sehingga 

dapat memberikan dampak terhadap peningkatan laba dan perbankan menjadi 

provit, dengan demikian tindakan tersebut mejadi signal positif bagi para investor 

untuk menginvestasikan dananya ke perbankan tersebut. Sehingga laporan Good 

Corporate Governance berpengaruh positif terhadap return saham.   

H2: GCG berpengaruh positif terhadap return saham. 

 

2.4.3 Pengaruh Rentabilitas (Rentability/Earning) terhadap Return Saham  

Dalam industri perbankan profitabilitas dapat juga dikatan dengan rentabilitas. 

Bagi investor rentabilitas merupakan salah satu faktor penting untuk 

menganalisis prospek perbankan dimasa depan dengan mengacu pada 

sejauhmana kemampuan profitabilitas perbankan. Dalam menghitung rentabilitas 

perbankan, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA karena 
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Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan 

nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian 

besar berasal dari dana simpanan masyarakat (Lukman, 2009). 

   

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menghitung kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva-aktiva yang 

ada. Laba terbentuk karena adanya selisih yang positif antara pendapatan 

operasional yang diperoleh dengan biaya operasional yang dikeluarkan. ROA 

yang dihasilkan bank menunjukkan seberapa besar tingkat efektifitas bank dalam 

menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian Hendrayana (2015) bahwa  ROA 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return saham juga menurut 

penelitian Syauta (2009) bahwa ROA memiliki pengaruh terhadap return saham. 

 

Dengan demikian, Semakin tinggi rasio ROA mengindikasikan semakin baik 

kinerja bank dalam menggunakan aktiva yang ada sehingga mampu meningkatkan 

laba sehingga memberikan sinyal positif terhadap pasar khususnya investor 

sehingga akan meningkatkan return saham. Sehingga ROA memiliki pengaruh 

yang positif terhadap return saham. 

H3: Rentability berpengaruh positif terhadap return saham 

 

2.4.4 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return Saham  

Capital  adequacy  ratio  (CAR) merupakan rasio yang mendeskripsikan tentang 

tingkat permodalan. Kondisi permodalan dalam hal ini menggunakan rasio CAR, 

berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko 

kerugian yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva produksi yang 

mengandung resiko. Menurut Dendawijaya (2009) rasio CAR merupakan rasio 
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yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 

mengandung resiko ikut dibiayai dari modal sendiri disamping dana yang 

bersumber diluar bank. Dari penelitian yang dilakukan Noviantari (2017) CAR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham sedangkan menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Gunawan (2012) bahwa CAR juga tidak berpengaruh  

terhadap return saham, sedangkan menurut Kurnia (2012) CAR berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Tingkat CAR yang tinggi menunjukan bahwa 

kinerja perusahaandapat dikatakan baik sehingga masyarakat dan investor akan 

percaya terhadap kemampuan permodalan bank dan dana yang diserap dari 

masyarakat meningkat yang akhirnya akan meningkatkan harga saham . Bank 

diharapkan untuk memiliki modal yang cukup dalam upaya untuk melindungi dari 

risiko,sehingga minat investor terhadap saham suatu perusahaan didasari oleh 

keyakinan terhadap terhadap kinerja perusahaan.  

 

Nilai CAR yang meningkat akan menghasilkan laba yang meningkat pula. Hal ini  

disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah modal sendiri yang dapat digunakan  

untuk mengelola aktiva yang ada dan perputaran aktiva tersebut dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan secara tidak langsung. Sehingga akan 

memberikan sinyal positif terhadap investor dan secara tidak langsung akan 

meningkatkan return saham perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa rasio CAR 

berpengaruh positif terhadap return saham. 

H4: Capital  berpengaruh positif terhadap return saham 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yaitu data diperoleh  

secara tidak langsung atau melalui media perantara yang umumnya berupa bukti,  

catatan atau laporan historis perusahaan. Pengambilan sumber data sekunder  

didapat dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek  

Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016 dapat diakses disitus BEI yaitu  

www.idx.co.id. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan objek yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan  

dengan masalah yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan  

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2016. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive 

sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian yang digunakan apabila memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan. Pengambilan sampel penelitian berdasarkan pada teknik purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Bank umum yang menyampaikan laporan keuangan tahunan periode 2012  

sampai dengan 2016.  
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2) Bank umum yang  benar-benar masih eksis atau setidaknya masih 

beroperasi pada periode waktu 2012-2016. 

3) Memiliki data-data yang lengkap terkait NPL, GCG, ROA, dan CAR. 

 

3.3 Operasional Variabel Penelitian  

3.3.1 Variabel dependen (Y)  

Variabel dependen merupakan variabel terikat dimana variabel dependen selalu 

dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah return saham. Dimana pada penelitian ini return saham yang 

digunakan diperoleh dari harga saham pada periode penutupan di setiap bulan, 

yang kemudian dijumlahkan dalam setahun lalu dirata-ratakan dengan jumlah 

bulan dalam setahun.  

 

Menurut Jogiyanto (2010) saham dibedakan menjadi dua: (1) return realisasi 

merupakan return yang telah terjadi, (2) return ekspektasi merupakan return yang 

diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa yang akan datang. Berdasarkan 

pengetian return, bahwa return suatu saham adalah sama hasil yang diperoleh dari 

investasi dengan cara menghitung selisih harga   saham periode  berjalan dengan 

periode sebelumnya dengan mengabaikan deviden, maka dapat ditulis rumus 

(Ross et al., 2002) : 

                                                                 Pt – Pt-1 

                                                  Rt = 

                                                                    Pt-1 

 

Keterangan:  

 

Rt  = Return saham pada periode ke t 

Pt   = Harga saham pada periode analisa 

Pt-1  = Harga saham sebelum periode analisa 
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3.3.2 Variabel independen (X)  

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau  

mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini ada 4.  

Berikut variabel- variabel terkait dan cara menghitungnya adalah sebagai berikut: 

 

1) Risk profile   

Risk profile dalam penelitian ini adalah risiko kredit yaitu risiko pinjaman yang 

tidak kembali sesuai dengan kontrak, kredit macet, kredit bermasalah, seperti 

penundaan, pengurangan pembayaran suku bunga dan pinjaman pokoknya, atau 

tidak membayar pinjamannya sama sekali.  

Rasio kredit dapat dihitung dengan menggunakan rasio NPL menurut Kasmir 

(2014):   

 

                                              Kredit Bermasalah 

                             NPL =                                        × 100% 

                                                  Total Kredit 

 

 

Tabel 3.1 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Profil Risiko (NPL) 

Peringkat 

Komposit 

Keterangan  Kriteria 

1 Strong (0,25% < rasio ≤ 2%) Kualitas penerapan manajemen 

risiko kredit sangat memadai   

2 Satisfactory (2% < rasio ≤ 3,75%) 

 

Kualitas penerapan manajemen 

risiko kredit memadai   

3 Fair (3,75% < rasio ≤ 5%) Kualitas penerapan manajemen 

risiko kredit cukup memadai   

4 Marginal (5% < rasio ≤ 6,75%) Kualitas penerapan manajemen 

risiko kredit kurang memadai   

5 Unsatisfactory (rasio < 6,75% ) Kualitas penerapan manajemen 

risiko kredit tidak memadai    

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
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2) Good Corporate Governance (GCG)   

Menganalisis laporan Good Corporate Governance berdasarkan atas aspek  

penilaian  yang mengacu pada ketentuan Surat  Edaran Bank Indonesia No. 

9/12/DPNP. Penilaian GCG memperhatikan 11 faktor mengenai Bank Umum  

yang terdiri dari berikut: 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 

4. Penanganan benturan kepentingan 

5. Penerapan fungsi kepatuhan 

6. Penerapan fungsi audit intern 

7. Penerpan fungsi audit ekstern  

8. Penerpan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern  

9. Penyediaan dan kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar  

10. Transparasi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan 

pelaksanaan GCG dan pelaporan internal  

11. Rencana strategis Bank 

Hasil penilaian self assessment yang telah dilakukan sendiri oleh bank,  kemudian 

akan disesuaikan ke dalam Tabel peringkat komposit. Tabel peringkat komposit 

untuk good corporate governance yang disesuaikan dengan Lampiran Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 15/15/DPNP tahun 2011. 
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Tabel 3.2 

Peringkat Komposit Good Corporate Governance (GCG) 

Peringkat  Keterangan 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Cukup Baik 

4 Kurang Baik 

5 Tidak Baik 

  Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No.15/15/DPNP 

  Tahun 2011 

 

3) Rentability  

Indikator penilaian rentabilitas salah satunya adalah ROA yang menggambarkan  

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang dimiliki.   

ROA (Return On Assets) mengukur kemampuan pada tingkatan asset tertentu  dalam 

pencapaian perusahaan dalam menghasilkan laba, secara sederhana yakni  

kemampuan menghasilkan keuntungan secara relatif  yang dibandingkan dengan  total 

aset yang dimiliki. Laba bersih yang digunakan dalam rasio ini adalah laba bersih 

sebelum  adanya penghitungan pajak. Semakin besar ROA (return On Assets), 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank (laba). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA (return On Assets) menurut 

Kasmir (2014) adalah sebagai berikut: 

                                  Laba bersih setelah bunga dan pajak  

                    ROA =                                                               ×100% 

                                                    Total aset 

 

Hasil dari penghitungan rentabilitas perusahaan  dengan rasio keuangan akan dinilai 

dengan pemberian peringkat komposit. Hasil perhitungan rasio rentabilitas 

disesuaikan pada tabel yang telah ditetapkan oleh Surat Edaran Bank Indonesia No: 

13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 
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Tabel 3.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROA) 

Peringkat 

Komposit 

Keterangan  Kriteria 

1 Sangat Memadai (rasio ROA > 2%) Perolehan laba 

yang sangat tinggi   
2 Memadai (1,26% < rasio ROA ≤ 2%) Perolehan laba 

yang tinggi   
3 Cukup Memadai (0,51% < rasio ROA < 

1,25%) 

Perolehan laba 

yang cukup tinggi   
4 Kurang Memadai (0% < rasio ROA < 0,5%) Perolehan laba 

rendah atau 

cenderung rugi   
5 Tidak Memadai (ROA = (-), atau rasio < 0%) Bank mengalami 

kerugian besar 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

 

4) Capital  

Capital atau permodalan memiliki indikator antara lain rasio kecukupan modal  

dan kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil  

resiko, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai 

dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha bank yang semakin 

meluas.  

 

Rasio kesehatan bank yang dapat digunakan untuk mengukur tersedianya modal 

minimum bank adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio CAR adalah rasio 

yang menggambarkan seberapa jumlah aktiva bank yang mengandung usur risiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, dan tagihan pada pihak lain) yang ikut 

dibiayai dengan modal sendiri, disamping dari memperoleh dana dari sumber-

sumber di luar bank. Semakin meningkat CAR akan dibareengi dengan 

meningkatnya modal sendiri dan semakin kecil biaya yang dikeluarkan bank. 
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Menurut Dendawijaya (2010), besarnya CAR suatu bank dapat dihitung dengan 

rumus berikut: 

                                                           Modal 

                   CAR =                                                                       ×100% 

                                 Aset tertimbang menurut Resiko (ATMR) 

 

 

Berdasarkan Surat Edaran BI No. 14/37DPNP tahun 2012 tentang Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum sesuai Profil Risiko dan Pemenuhan Capital 

Equivalency Maintained Assets (CEMA), tujuan dari kecukupan modal minimum 

adalah untuk mengantisipasi potensi kerugian yang timbul dari ATMR yang telah 

memperhitungkan beberapa risiko serta untuk mengatasi  kerugian dari risiko lain 

yang belum diperhitungkan sepenuhnya yang berpotensi terjadi di masa 

mendatang. Hasil perhitungan terhadap rasio KPMM (Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum ) disesuaikan dengan Tabel berikut.  

Tabel 3.4 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Permodalan (CAR) 

Peringkat 

Komposit 

Keterangan  Kriteria 

1 Sangat Memadai (KPMM > 15%) Rasio KPMM lebih tinggi 

sangat signifikan dibandingkan 

dengan rasio KPMM yang 

ditetapkan dalam ketentuan   

2 Memadai (10% < KPMM ≤ 15%) Rasio KPMM lebih tinggi 

secara marginal dibandingkan 

dengan rasio KPMM yang 

ditetapkan dalam ketentuan   

3 Cukup Memadai (9% < KPMM ≤ 

10%) 

Rasio KPMM lebih tinggi 

sangat signifikan dibandingkan 

dengan rasio KPMM yang 

ditetapkan dalam ketentuan   

4 Kurang Memadai (8% < KPMM ≤ 

9%) 

Rasio KPMM setara dan/atau 

dibawah ketentuan yang 

berlaku   

 

5 Tidak Memadai (KPMM ≤8%) Rasio KPMM di bawah 

ketentuan yang berlaku dan 

bank cenderung tidak solvable 
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Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

Peringkat Komposit yang ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif 

dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor. Peringkat komposit dikategorikan 

sebagai berikut. Peringkat Komposit 1 (PK-1) mencerminkan kondisi bank yang 

sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor ekternal lainnya. Peringkat 

Komposit 2 (PK-2) mencerminkan kondisi bank tergolong baik dan mampu 

mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan namun 

Bank masih memiliki kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi oleh 

tindakan rutin. Peringkat Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.  

Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi bank yang secara umum 

kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Peringkat 

Komposit 5 (PK-5) mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak sehat 

sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.  

 

3.4 Teknik Analisis data  

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif  

Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif  yaitu digunakan  

untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Analisis ini dimaksudkan  

untuk menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas  

keadaan dan karakteristik data tersebut. Pengukuran yang dilihat dari statistik  
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deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,  

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) Ghozali  

(2013).   

 

3.4.2    Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan salah satu langkah penting yang digunakan untuk  

mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari  

adanya gejala-gejala multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda sebagai alat analisis,  

sehingga terlebih dahulu harus lolos uji asumsi klasik agar syarat asumsi dalam  

regresi terpenuhi. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji  

normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan Multikolinieritas.  

 

3.4.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel  

pengganggu atau residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk  

mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test statistik yang  

digunakan antara lain: analisis grafik histogram, normal probability-plot dan uji  

Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov  

dengan dasar pengambilan keputusannya adalah (Ghozali,2013): 

 Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 berarti data  

residual terdistribusi tidak normal.  

 Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 berarti data  

residual terdistribusi normal. 
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3.4.2.2 Uji Multikolinieritas  

Multikolinieritas menunjukan adanya hubungan linear diantara variabel  

independen dalam persamaan regresi. Gejala multikolinearitas dapat dideteksi  

dengan mengamati hasil analisis regresi menggunakan SPSS, yaitu pada tolerance  

value atau variance inflation factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0,10 dan  

batas VIF adalah 10. Jika tolerance value di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10  

maka dapat dipastikan telah terjadi multikolinearitas (Ghozali,2013). 

 

3.4.2.3 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi  

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan  

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang  

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2013). Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).  

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Autokorelasi 

 

Sumber : Ghozali (2013) 

 

 

3.4.2.4 Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi  

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan  

yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan lain  

Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl = d = dl 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 - dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du = d = 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak du< d< 4 – du 
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tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas.  

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara  

untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat  

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel  

dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika terlihat titik-titik  

menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka  

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi (Ghozali,  

2013).   

 

3.4.3   Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi  

berganda (Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS).  Analisis Regresi linier berganda  

digunakan untuk menyatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel  

dependen penelitian. Model dalam penelitian ini adalah:   

                          

Keterangan:   

 

Y  = Return saham  

   = konstanta (tetap)  

 1-4 = koefisien regresi   

e   = standard error   

X1 = Profil Risiko (risk profile)  

  X2 = Good  Corporate  Governance (GCG)  

  X3 = Rentabilitas (earning)  

X4 = Permodalan (capital)   

 

Untuk menguji ketepatan model regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat  

diukur  dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2), uji statistik F, dan 

ujistatistik t. 
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3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien deternasi (R2)  digunakan untuk mengukur seberapa jauh  kemampuan   

model dalam menerangkan variasi variabel dependen yang diukur. Nilai 

kemampuan variabel-variabel  independen dalam menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. Nilai adjusted R2  yang mendekati satu berarti menunjukkan bahwa 

variabel-variabel independen  memberikan hampir semua informasi yang  

dibutuhkan  untuk memprediksi variabel dependen dan bila adjusted R2 mendekati 

nol  maka semakin lemah variabel independen menerangkan variabel dependen 

terbatas (Ghozali, 2013). 

 

3.4.3.2 Uji Kelayakan Model Regresi  

Model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh dari  

variabel- variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Ghozali (2013) dengan tingkat signifikan 0,05, 

kriteria pengujiannya : 

1. Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel independen  

tidak berpengaruh  secara signifikan terhadap variabel dependen.  

 

2. Jika Fhitung >Ftabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

3.4.3.3 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis 

data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 

terkontrol). Uji hipotesis ( Uji - t ), uji ini digunakan untuk menunjukkan seberapa 

jauh variabel penjelas atau  independen secara individual menerangkan variasi 
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variabel dependen (Ghozali,  2013). Penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikan > 0,05 (a = 5%), maka variabel independen  

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau dengan kata lain 

hipotesis ditolak.  

2. Jika nilai signifikan < 0,05 (a = 5%), maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen atau dengan kata lain hipotesis 

diterima. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tingkat kesehatan bank melalui 

metode RGEC berupa risk profile, Good Corporate Governance, rentability, 

capital) yaitu sebagai variabel independen terhadap return saham sebagai 

variabel dependen. Sampel penelitian ini mencakup 25 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016, dengan 

jumlah observasi sebanyak 113 perusahaan perbankan. Melalui tahap latar 

belakang, kajian pustaka, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, hasil 

penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Non Performing Loan (NPL) tidak menunjukkan pengaruh 

negative terhadap return saham. Dengan kata lain, rasio NPL tidak 

berpengaruh terhadap return saham. NPL merupakan rasio yang 

mencerminkan seberapa besar kredit bermasalah yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Semakin tinggi kredit yang disalurkan maka perolehan 

pendapatan bunga semakin besar yang dibarengi dengan resiko kredit macet 

yang besar. Dengan demikian, para investor tetap tertarik menanamkan 

investasinya di bank selama bank tersebut memperoleh laba. 
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2. Variabel Good Corporate Governance (GCG) tidak ada pengaruh positif 

terhadap return saham. Dengan demikian, rasio GCG tidak berpengaruh 

terhadap return saham. Hal tersebut dikarenakan GCG tidak mempengaruhi 

secara langsung pertumbuhan laba bank, sehingga tidak mempengaruhi 

return saham. 

3. Variabel Rentability (ROA) menunjukkan pengaruh yang positif pada 

terhadap return saham. Dengan kata lain, rasio ROA berpengaruh terhadap 

return saham. Hal ini disebabkan karena ROA ditentukan oleh aktivitas 

operasi yang dilakukan oleh perusahaan atas kinerja bank dalam 

menggunakan aktiva yang ada yang diperoleh perusahaan sehingga akan 

meningkatkan laba perusahaan serta memberikan sinyal yang positif bagi 

investor.  untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan tersebut 

dikarenakan perusahaan dapat memberikan tingkat pengembalian yang baik 

bagi para investor sehingga rentability berpengaruh terhadap return saham  

perusahaan.   

4. Variabel Capital (CAR) menunjukkan pengaruh negatif terhadap return 

saham. Maka rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak berpengaruh positif 

terhadap return saham. Hal tersebut dikarenakan, Apabila CAR perusahaan 

perbankan tinggi, menunjukkan bahwa perbankan tersebut memperlihatkan 

seberapa tinggi jumlah seluruh aktiva bank yang terkandung risiko. Modal 

yang terlalu besar contohnya, dapat mempengaruhi jumlah perolehan laba 

bank, sedangkan modal yang terlalu kecil disamping akan membatasi 

kemampuan eksistensi bank, juga akan mempengaruhi penilaian khusus para 

debitur dan para pemegang saham bank tersebut. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah proksi variabel 

independen lain, yang memiliki pengaruh terhadap return saham yang tidak 

dijelaskan pada penelitian ini, seperti; NIM, LDR, ROE,  dan yang lain 

sebagainya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan kajian referensi 

kepada penelitian selanjutnya. 

2. Perbankan 

Perbankan yang beroperasi di Indonesia baik itu bank yang sudah go public 

atau pun belum, sebaiknya terus meningkatkan kinerjanya agar memilliki 

tingkat kesehatan bank yang lebih baik. Sehingga citra perusahaan akan 

terjaga. 

3. Bagi Investor 

Karena keadaan perbankan selalu diawasi ketat oleh BI dan OJK maka 

kinejra harus tertata. Dengan demikian, investor perlu memperhatikan 

variabel-variabel tersebut untuk memprediksi harga saham dan return saham 

yang akan terjadi, karena sewaktu-waktu akan selalu berubah seiring 

perkembagan jaman. 
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